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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Bab II berisikan penjelasan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 

laporan tugas akhir ini, seperti tahap-tahap pembuatan film, teori mengenai editor 

beserta peranannya di setiap tahap, alur kerja offline-online editing, dan kerjasama 

dengan departemen lain. 

2.1. Tahapan Pembuatan Film 

Rea dan Irving (2010) mengatakan bahwa tahapan dalam pembuatan film, adalah 

development, praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Tahapan tersebut berlaku 

dalam pembuatan film panjang maupun pendek. Masing-masing tahapan 

mempengaruh tahap yang lain. Setiap tahapan memiliki tujuan dan langkah kerja 

yang berbeda. Tidak ada ilmu pasti yang mengatur secara detil bagaimana setiap 

tahapan harus eksekusi untuk mencapai keberhasilan sebuah film (hlm. xviii).  

1. Development 

Tahap development merupakan tahap pengembangan ide cerita menjadi sebuah 

naskah. Rea dan Irving (2010) menjelaskan tahap development dikerjakan oleh 

penulis, produser dan sutradara. Penulis mengembangkan idenya menjadi naskah, 

produser mengawasi penulisan dan merencanakan pemasukan keuangan, sutradara 

mengawasi dan mempersiapkan naskah untuk memasuki tahap berikutnya (hlm. 1).   
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2. Praproduksi 

Rea dan Irving melanjutkan, tahap berikutnya adalah praproduksi. Ini adalah tahap 

persiapan produksi. Dalam tahap ini, kru mulai direkrut dan dikumpulkan.  Ini 

adalah tahap untuk mulai mengembangkan desain, visual, audio, secara detail. 

Semakin detail perencanaannya, tahap produksi akan berjalan semakin lancar. 

Tujuan utama dari tahap ini adalah mengantisipasi sebaik mungkin segala hal yang 

bisa berjalan tidak sesuai rencana pada tahap berikutnya. Gunakan waktu sebaik-

baiknya pada praproduksi untuk merencanakan, dan memutuskan segala sesuatu 

(hlm. 39-40). 

3. Produksi 

Menurut Rea dan Irving, tahap produksi adalah babak penentuan. Produksi 

merupakan tahap syuting yang akan berdampak secara langsung pada tahap 

pascaproduksi. Dalam tahap ini semua bekerja sesuai apa yang sudah direncanakan 

pada praproduksi. Jika setiap anggota sudah siap, produksi akan berjalan lancar, 

sebaliknya bila persiapan kurang matang, maka tim produksi harus bersiap 

menghadapi masalah apapun yang mungkin akan terjadi selama proses syuting. 

Yang penting untuk diperhatikan dalam tahap produksi adalah komunikasi 

antardepartemen, karena hal tersebut dapat menghindari konflik dan masalah yang 

akan menghambat proses syuting dan tahap pascaproduksi (hlm. 225).  
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4. Pascaproduksi 

Menurut Rea dan Irving, pascaproduksi adalah tahapan membentuk cerita dari 

gambar dan suara yang sudah direkam saat tahap produksi. Dalam tahap ini, yang 

terlibat antara lain adalah sutradara, produser, editor, sound designer, dan 

composer. Tahap ini mencakup pemotongan gambar dan dialog menjadi sebuah 

keutuhan cerita, serta penambahan suara dan musik sebagai elemen pendukung 

tercapainya sebuah pesan pada film (hlm. 253-254). 

2.2. Editor 

Rea dan Irving (2010) menyatakan bahwa editor berperan sebagai pengrajin dan 

seniman yang memiliki membuat sebuah keteraturan tertentu bermodalkan ribuan 

gambar. Editor menjadi penting dalam menghidupkan sebuah film melalui 

menipulasi gambar dan suara agar potensi kreativitas sebuah film dapat terlihat. 

Tahap produksi menghidupkan naskah, tetapi tahapan pascaproduksi yang 

menjadikan itu sebuah film (hlm. 258).   

Bordwell dan Thompson (2009) menambahkan, dalam produksi skala besar, 

banyak kru yang bekerja pada satu bidang spesifik saja. Sedangkan dalam produksi 

skala kecil, seperti film independen mahasiswa, pekerjaan-pekerjaan yang 

dilakukan banyak orang tersebut dapat dirangkap oleh satu orang. Dalam hal ini 

editor menangani setiap tahap online editing (hlm.67). 
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Dancyger (2011), berpendapat bahwa peran editor dimulai pada saat tahap 

produksi dimulai. Editor mulai mengerjakan penyusunan gambar secara kasar dari 

hasil syuting. Hal ini dimaksudkan agar terlihat apakah dibutuhkan shot tambahan. 

Dengan begitu, penambahan shot dapat dilakukan selagi tahap produksi 

berlangsung untuk menghemat waktu dan biaya (hlm. xxi).  

Dancyger menambahkan, peran utama editor berada pada tahap 

pascaproduksi, di mana gambar dan suara sudah menyatu. Tugas editor kemudian 

bekerja sama dengan sutradara dan produser, untuk merajut film menjadi sebuah 

kesatuan cerita. Editor juga dituntut untuk dapat menunjukkan potensi film dalam 

berbagai pilihan, selain itu juga mengidentifikasi adegan-adegan mana yang efektif 

dan tidak efektif dalam penyampaian cerita. Tujuan yang harus dicapai seorang 

editor adalah tercapainya sinergi antara jalan cerita naratif dengan gambar dan suara 

film, serta memilah gambar dan suara tersebut untuk menghasilkan penekanan pada 

alur cerita sehingga tujuan dari film dapat tersampaikan secara efektif. 

2.2.1. Peran Editor dalam Mempersiapkan Pascaproduksi 

Arundale dan Trieu (2014) berpendapat bahwa editor sudah harus mempersiapkan 

pascaproduksinya sejak praproduksi untuk mencegah masalah produksi yang akan 

berdampak pada pascaproduksi. Peran editor untuk persiapan pascaproduksi adalah 

sebagai berikut: 

1. Peran editor dalam praproduksi 

Editor perlu mengetahui ke mana film ini akan didistribusikan, serta format 

film apa yang dibutuhkan pada eksebisi. Setelah editor mengetahui format 
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akhir film serta target eksebisi nantinya, editor berdiskusi dengan departemen 

kamera untuk menentukan tipe kamera dan format syuting untuk kemudian 

merencanakan workflow yang tepat untuk format yang diinginkan. Setelah itu 

editor berdiskusi dengan semua kru kreatif untuk menentukan jadwal serta 

deadline. 

Kemudian, editor sebaiknya berdiskusi, berkonsultasi, dan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya untuk dapat mengantisipasi masalah pada 

tahap selanjutnya. Dari semua informasi yang didapatkan, editor perlu 

membagikannya pada departemen lainnya, agar semua dapat mengetahui 

target, tantangan, serta keterbatasan yang akan dilalui. Editor juga sebaiknya 

meminta scouting lokasi yang teliti untuk menghindari visual yang tidak sesuai 

seperti pencahayaan yang buruk, dan atau lokasi yang tidak kondusif untuk 

pengambilan suara. Hal ini penting untuk mencegah terbuangnya banyak 

waktu untuk memprosesnya pada pascaproduksi. Hindari masalah yang akan 

menyulitkan tahap pascaproduksi. 

Editor juga harus memperhitungkan besarnya data yang dihasilkan selama 

proses produksi, pastikan tersedianya ruang penyimpanan data, ruang 

tambahan untuk melakukan back-up pada seluruh hasil produksi. Persiapkan 

gambaran kasar computer generated imagery (CGI) dan visual effect yang akan 

ditambahkan untuk referensi departemen kamera. Terakhir, merancang 

workflow pascaproduksi, kemudian lakukan tes pada saat rehearsal untuk 

memastikan workflow tersebut efektif dan berhasil. 
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Semua hal tersebut berkesinambungan, karena workflow editing, jenis 

kamera, dan format pengambilan gambar akan berdampak pada budget yang 

diatur oleh produser (hlm. 39-41).   

2. Peran editor dalam produksi 

Peran editor saat produksi adalah untuk memastikan proses syuting tidak 

memberatkan proses pascaproduksi. Peran terpenting editor adalah bertanggung 

jawab pada penyimpanan data serta backup. Adapun aturan 3-2-1 yang 

berbunyi: menyimpan tiga salinan dalam dua format berbeda, dengan paling 

sedikit salah satu disimpan di tempat yang terpisah. 

Pada proses syuting, editor juga bertugas memastikan setiap shot diawali 

atau diakhiri dengan slate dengan penomoran adegan yang teliti, dilakukannya 

pencatatan camera log secara lengkap, serta memerhatikan continuity dari shot 

ke shot. Selain itu editor juga memastikan kamera selalu merekam suara, 

meskipun tidak ada keperluan penggunaan suara, untuk referensi editor bila 

dibutuhkan. 

Editor juga harus memerhatikan perekaman audio, untuk itu sound recordist 

harus dipastikan merekam suara ambient dan room tone dari setiap lokasi. 

Sebisa mungkin editor dapat bekerjasama dengan sound recordist untuk 

melakukan rekaman stok dialog atau suara yang mungkin akan ditambahkan 

dalam editing seperti dialog-dialog off-screen dan dialog yang bermasalah 

dengan noise. 
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Editor harus memerhatikan lighting agar tidak terjadi masalah yang perlu 

diselesaikan di pascaproduksi. Editor juga diharapkan mengingatkan sutradara 

dan sinematografer untuk tidak mengambil shot yang membutuhkan visual 

effect atau compositing tanpa berkonsultasi pada VFX supervisor terlebih 

dahulu. Hindari kata-kata:”fix it in post”, karena umumnya kendala syuting 

yang dilimpahkan ke pascaproduksi dapat menjadi lebih besar dan 

membengkakkan pengeluaran (hlm. 41). 

2.2.2. Alur Kerja Pascaproduksi 

Menurut James (2009), di dalam proses pascaproduksi, aktor, penulis naskah dan 

kru produksi sudah tidak lagi menjalankan tugasnya, menyisakan sutradara yang 

sudah kelelahan dan produser yang menghitung ulang pengeluaran produksi. 

Seperti kebanyakkan produksi yang tidak selalu mulus, tidak pernah ada juga proses 

pascaproduksi yang berjalan tanpa hambatan. Adanya suara yang tidak sync, data 

yang corrupt, masalah kesesuaian format dan hal-hal lain menjadi kendala yang 

akan ditemui ketika memasuki tahap pascaproduksi. Tetapi di samping semua hal 

tersebut, prioritas untuk menghasilkan gambar yang berkualitas dan menyelesaikan 

penyuntingan merupakan hal yang menjadi penting dan hal-hal lain di atas menjadi 

terkesampingkan (hlm. 3). 

Arundale dan Trieu (2014) mengatakan alur kerja atau workflow adalah 

tahapan terperinci dalam editing film yang disusun terlebih dahulu dan diterapkan 

dalam pengerjaannya. Di abad ke-21 ini, perkembangan kamera, codec, software, 

dan hardware membuat setiap workflow memiliki perbedaan pada alurnya masing-
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masing. Untuk itu, pembuat film harus merancangnya terlebih dahulu demi 

kelancaran dan efektifitas dalam proses pembuatan film itu sendiri. Workflow 

tersebut idealnya fleksibel, sehingga mampu mengikuti perkembangan teknologi 

dan inovasi (hlm. 24). 

 Ostrove (2015) mengatakan ada dua tahap dalam workflow pascaproduksi, 

yaitu offline editing dan online editing. Offline editing adalah tahap di mana footage 

mentah ditranscode menjadi resolusi lebih kecil. Hal ini bertujuan agar footage-

footage tersebut dapat diedit dengan lancar. Offline editing memfokuskan editor 

untuk memotong, membangun cerita, dan menyampaikan emosi ke dalam film. 

Sedangkan online editing adalah tahap di mana footage-footage resolusi rendah itu 

diganti dengan footage aslinya. Tahap ini mencakup color correction, pemberian 

efek, dan unsur grafis lainnya. Online editing dimulai setelah offline editing selesai 

dalam bentuk picture lock. 

Arundale dan Trieu menambahkan, di abad ke-21, teknologi kamera pada 

industri film sudah beralih dari Standard Definition (SD) ke High Definition (HD). 

Pesatnya perkembangan teknologi kamera tidak berbanding lurus dengan 

perkembangan teknologi komputer, pasalnya pada resolusi yang lebih tinggi, 

besarnya data pun meningkat. Akibatnya dibutuhkan lebih banyak storage, 

memory, dan processor yang mumpuni. Untuk menyiasati hal tersebut, maka timbul 

gagasan untuk melakukan kompresi pada footage, atau dikenal dengan istilah 

transcoding untuk menjadikannya lebih ringan untuk diedit. Footage yang sudah 

ditranscode menjadi resolusi rendah disebut proxy. Proxy kemudian digunakan 

dalam offline editing. 
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Perbedaan offline dan online editing terletak pada sarana untuk mengedit, di 

mana offline editing dapat dilakukan dengan menggunakan laptop pribadi, 

sedangkan online editing membutuhkan hardware yang serba cepat, berkapasitas 

tinggi, dan akurat. Secara tidak langsung menjadikan tahap online editing mahal 

dan eksklusif. (hlm.33, 123-124). Untuk lebih detil mengenai workflow offline dan 

online editing akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Offline Editing 

Arundale dan Trieu menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan offline editing 

adalah proses editing mengenai keputusan pemilihan shot, yang berhubungan 

dengan jalan cerita, performa aktor, dan cutting. Proses ini disebut offline 

karena umumnya dilakukan tidak dalam lab atau post house, footage yang 

digunakan biasanya adalah proxy. Agar efisien biaya, tahap pengeditan melalui 

tahap offline terlebih dahulu dan dilakukan proses online kemudian setelah 

mencapai picture lock. Workflow seperti itu dimaksudkan untuk 

meminimalisasi waktu pengeditan pada fasilitas pascaproduksi seperti post 

house, yang menggunakan hardware kelas atas yang memakan biaya besar. 

 Tujuan dari tahap offline editing adalah untuk mencapai picture lock, untuk 

itu proses editing difokuskan pada jalannya cerita. Setelah melakukan tahapan-

tahapan teknis seperti penamaan file, sinkronisasi suara, dan transcoding (bila 

perlu), ada baiknya editor diberikan waktu untuk membuat editor’s cut atau 

potongan film berdasarkan hasil syuting, panduan naskah, serta catatan 

sutradara.  
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2. Online Editing 

Tahap online editing adalah tahapan yang memakan biaya, karena 

membutuhkan perangkat yang sesuai. Untuk itu, tahap offline harus terlebih 

dahulu selesai, agar tidak memperlambat dan memakan biaya ekstra untuk 

online editing tersebut. Tahapan-tahapan dalam online editing menurut 

Arundale dan Trieu akan dijelaskan pada poin berikut:  

a. Conforming 

Conforming adalah tahap awal dalam online editing, yaitu 

mengembalikan proxy menjadi footage asli beresolusi tinggi, untuk 

kemudian diberikan efek-efek lanjutan. Dalam tahap ini, editor 

menghubungkan proxy ke footage mentah dan memastikan proses 

tersebut berjalan akurat (hlm. 124). 

b. Color grading 

Setelah menghubungkan proxy, tahap selanjutnya adalah color grading. 

Hurkman (2011) mengatakan ada 5 langkah yang harus dilalui seorang 

colorist, antara lain: 

1. Mengoreksi kesalahan warna dan exposure 

Hasil gambar dalam produksi hampir tidak pernah sesuai dengan apa 

yang ingin dicapai, khususnya di era digital. Sehingga pengoreksian 

warna dan exposure menjadi sebuah keharusan. Selain itu, hal tidak 
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terduga seperti kesalahan pengaturan white balance kamera juga 

turut menjadi alasan mengapa tahap ini selalu ada. 

2. Menetapkan dan memastikan elemen kunci tetap dalam fokus 

Setiap shot memiliki tujuannya masing-masing dan hampir selalu 

memiliki elemen kunci. Elemen kunci adalah subjek atau objek yang 

menjadi fokus utama dalam shot. Menjadi penting bagi colorist 

untuk memastikan elemen tersebut memiliki warna yang sesuai 

sebagai fokus utama dalam shot. 

3. Menyamakan warna shot-shot dalam satu adegan 

Suatu adegan terdiri atas banyak shot, yang pasti memiliki perbedaan 

warna yang dikarenakan banyak hal, misalnya direkam dengan 

menggunakan kamera yang berbeda, dll. Saat digabungkan menjadi 

satu adegan, akan terlihat satu shot lebih gelap dari shot lainnya, dan 

sebagainya. Colorist bertugas untuk membuatnya selaras agar 

penonton dapat mengidentifikasi bahwa adegan tersebut terjadi 

dalam satu waktu, satu tempat, dan satu kejadian yang sama. 

4. Membuat style 

Color grading tidak hanya berkutat pada menyamai warna antara 

satu shot dengan shot lain, tetapi juga mengenai gaya film. Gaya 

tersebut terlihat melalui warna dan kontras gambar yang akan 
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berdampak pada dramatik adegan, sama halnya seperti suara dan 

musik. 

5. Membuat depth 

Colorist dituntut untuk dapat membuat kesan kedalaman ruang pada 

gambar. Melalui kontras, terang-gelap, dan warna, kedalaman suatu 

ruang dapat terlihat. Hal ini berguna untuk menyempurnakan apa 

yang telah dibuat director of photography melalui lighting dan 

lensanya (hlm. 13-15). 

Arundale dan Trieu (2014) menambahkan, untuk mencapai color 

grading yang presisi, dibutuhkan color calibrated monitor agar hasil 

warna akurat seperti warna asli. Ada 2 tahap utama dalam color grading, 

yaitu color balancing dan creative look effects. Color balancing 

bertujuan untuk menyamakan dan atau menyesuaikan warna dari setiap 

shot, sedangkan creative look effects bertujuan untuk memberikan suatu 

kesan tertentu yang khas pada suatu film.  

Color balancing terbagi dalam dua tahap, yaitu primary color 

correction dan secondary color correction. Primary color correction 

adalah proses yang memengaruhi shadow, midtones, dan highlights 

pada gambar melalui manipulasi Level RGB (red, green, blue). 

Sedangkan, secondary color correction adalah proses lanjutan untuk 

memberikan penyesuaian warna pada area tertentu dengan mengisolasi 

efek warnanya pada bagian tersebut.  
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Creative look effects biasanya didesain sebelum proses syuting film. 

Untuk mempersiapkan proses ini, sebaiknya editor (colorist) melakukan 

koordinasi terlebih dahulu dengan sinematografer agar dapat mencapai 

look diinginkan. Selain sinematografer, colorist dapat pula melibatkan 

sutradara, produser, dan post supervisor (hlm.127-128, 130). 

c. Visual effects & titles 

Di era modern, visual effects (VFX) sudah menjadi hal yang umum 

dalam pembuatan film. Dari VFX halus yang menyatu dengan objek 

nyata, sampai VFX yang menggunakan elemen-elemen 3D dan 

environment CGI. Adapun penyesuaian yang dapat dibuat melalui VFX 

adalah sebagai berikut: 

1. Membuat dunia dan lingkungan virtual; 

2. Membuat dan memperluas set atau latar; 

3. Menambahkan aktor, karakter, dan atau mahkluk lain; 

4. Mengubah elemen wajah; 

5. Menambahkan objek; 

6. Menghilangkan objek, sling, dan atau rigging; 

7. Menghilangkan fokus pada beberapa bagian dalam gambar; 

8. Mempercepat dan atau memperlambat footage; 
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9. Membuat pergerakan frame dan atau dalam frame; 

10. Memperbaiki atau menambahkan lighting, warna, dan komposisi 

(hlm. 151-152). 

Selain VFX, penambahan title & credit juga menjadi bagian dari 

tanggung jawab editor. Biasanya pada proses offline, editor membuat 

“temp credits”, yaitu credit title sementara sebagai acuan waktu. 

Kemudian saat online editing, title designer akan membuat credit title 

sequence untuk menambahkan style di awal dan atau di akhir film (hlm. 

170). 

d. Delivery 

Tahap terakhir pada online editing adalah delivery. Delivery adalah 

tahap mengekspor film menjadi format-format tertentu, sesuai 

permintaan pihak yang akan menerima (hlm. 191). 

2.3. Koordinasi 

Brown (2014) mengatakan tahap praproduksi merupakan hal yang esensial untuk 

menghasilkan project yang dapat berjalan dengan baik. Selain untuk menghindari 

adanya kesalahan, hal tersebut menjadi penting untuk membuat produksi tetap pada  

schedule  dan  budget. Penting untuk mengkoordinasikan sejak dini masalah 

penamaan  file  dan hal ini penting untuk dikoordinasikan dengan  VFX Artist, 

departemen kamera,  first assistant camera dan siapapun yang terlibat langsung 

dalam  digital workflow (hlm.  240-241).  
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 Secara spesifik, pentingnya sebuah koordinasi antardepartemen untuk 

mempersiapkan online editing akan dibahas pada poin-poin berikut. 

2.3.1. Koordinasi dengan Departemen Kamera 

Hurkman (2011) mengatakan bahwa koordinasi dengan departemen kamera, dalam 

hal ini seorang sinematografer, adalah penting, khususnya untuk mempersiapkan 

color grading. Meskipun color grading adalah ranah pascaproduksi, 

sinematografer (dan departemen artistik) turut berkontribusi dalam “pewarnaan” 

film. Colorist sebagai penanggung jawab tahap color grading tidak dapat berbuat 

banyak terkait objek yang sudah dikomposisikan ke dalam frame, sebab hal tersebut 

termasuk dalam ranah sinematografer dan departemen artistik. Meskipun produser 

dan atau sutradara yang memutuskan, sinematografer juga sebaiknya diikutsertakan 

dalam proses color grading. 

 Hurkman (2011) mengatakan banyak sinematografer yang merekam dengan 

sedikit melakukan overexpose pada daerah gelap dan atau underexpose pada daerah 

terang untuk mempertahankan detail dari warna dan gambar yang ditangkap 

kamera. Hal ini berdampak pada colorist, yang perlu mengembalikan warna dan 

kontras ke sebagaimanamestinya (hlm. 16). 

 Pada dasarnya, sinematografer sudah menetapkan look film dari kamera, 

sehingga colorist bertugas untuk menyempurnakan dan mewujudkan look tersebut. 

Namun, colorist juga berhak memberikan creative look pada film apabila 

berkepentingan dengan dramatik film. Terakhir, colorist bertugas untuk memberi 

opsi-opsi alternatif terkait look akhir film pada sinematografer, sutradara, dan 
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produser. Colorist menjadi penengah sinematografer, sutradara, dan produser 

dalam diskusi terkait warna serta look film (hlm. 15-16). 

2.3.2. Koordinasi dengan Departemen Artistik 

Hurkman (2011) mengatakan penataan artistik penting untuk keperluan color 

grading. Banyaknya penggunaan wardrobe, properti, dan dengan warna tertentu 

memengaruhi mood film. Misalnya warna merah-oranye, memberikan kesan hangat 

atau energik; sedangkan banyaknya warna biru memberi kesan dingin, impresi yang 

berbeda untuk penonton.   

Membuat kontras warna melalui properti didasarkan oleh penggunaan 

properti yang berbeda oleh departemen artistik saat produksi. Tidak banyak yang 

dapat dilakukan oleh colorist pada pascaproduksi, apabila warna properti, wardrobe 

dan pencahayaan set tidak direncanakan membentuk sebuah skema warna tertentu 

(hlm. 131, 203). 

Gambar 2.1 Perbandingan Elemen Warna pada Desain Artistik 

(Hurkman, 2011) 
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2.3.3. Koordinasi dengan Departemen Produksi 

Berhubungan dengan departemen produksi, tidak jauh dari membicarakan budget. 

Khususnya dalam produksi film pendek mahasiswa, di mana editor juga berperan 

sebagai visual effect artist dan supervisor. Dulull (2013), mengatakan bahwa 

memiliki on-set VFX supervisor dapat menghemat pengeluaran untuk pembuatan 

film. Terlebih apabila VFX supervisor tersebut sudah diikutsertakan dari tahap 

awal, yaitu praproduksi. VFX supervisor dapat mengalkulasikan pengeluaran untuk 

kebutuhan visual effect relative lebih akurat untuk film dan juga dapat memberi ide 

kreatif, serta memberi saran pada shot visual effect, apakah bisa diwujudkan atau 

tidak. VFX supervisor dapat memberi pemahaman teknis dalam pembuatan visual 

effect. VFX supervisor tahu peralatan apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai 

visual effect yang diinginkan. 

 Memiliki on-set VFX supervisor memastikan proses pascaproduksi yang 

lebih lancar. Hal ini disebabkan karena peran VFX supervisor yang mengawasi 

proses syuting. Apabila pada syuting terlihat ada refleksi kru atau benda lain yang 

tidak relevan pada set, VFX supervisor dapat merekomendasikan untuk segera 

dilakukan antisipasi on-set, sehingga dapat menghemat waktu dan budget pada 

pascaproduksi. 

 Rea dan Irving (2010) menambahkan, bahwa produser harus mengerti 

tahapan-tahapan dalam pascaproduksi. Bila tidak pascaproduksi dapat menjadi 

tempat banyaknya pengeluaran tidak terduga. Agar proses pascaproduksi berjalan 

lancar sesuai schedule dan budget yang sudah dibuat, produser harus terlebih 
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dahulu merencanakan dengan rinci tahapan kerja pascaproduksi. Produser harus 

memahami dan melakukan riset terlebih dahulu untuk benar-benar memahami 

setiap langkah kerjanya (hlm. 317). 

2.3.4. Koordinasi dengan Departemen Penyutradaraan 

Dalam menentukan look film, Rea dan Irving (2010) mengatakan bahwa sutradara 

membayangkan look filmnya melalui proses yang panjang. Departemen artistik 

harus dapat menerjemahkan apa yang dibayangkan sutradara ke dalam bentuk 

visual yang membantu penonton merasakan emosi yang dirasakan aktor. Misalnya 

melalui palet warna film, yang membungkus satu film tersebut menjadi satu gaya, 

satu kesatuan film. Kemudian bekerjasama dengan sinematografer untuk 

mendesain visual yang terpadu serta lighting setup yang membangun mood cerita. 

Lebih dalamnya, sutradara perlu memberikan penjabaran konsep visual pada 

sinematografer dan pengarah artistik. Setiap detil dari konsep visual menentukan 

bagaimana karakter berpakaian, bagaimana nuansa warna dekorasi, terang-gelap, 

panas-dinginnya pencahayaan, serta komposisi dan pergerakan kamera sepanjang 

film sebagai alat storytelling (hlm. 136-138). 

 Teknis produksi film menggunakan format digital video, memudahkan 

sutradara untuk dapat melihat hasil gambarnya langsung pada monitor, sehingga 

seringkali ingin melakukan eksperimen atau efek secara langsung dari kamera. 

Namun editor, biasanya akan merekomendasikan agar gambar diambil “clean” 

tanpa pengubahan setting warna, kontras, dan kualitas gambar. Hal ini dikarenakan 

efek-efek tersebut dapat dilakukan melalui editing, tanpa mengorbankan footage 
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mentahnya terekam dengan style tertentu yang tidak dapat dikembalikan pada style 

normal (hlm. 163). 

 Rea dan Irving (2010) menambahkan, setelah syuting selesai, editor akan 

mengajak sutradara, produser, sinematografer, dan kepala-kepala departemen untuk 

melihat hasil syuting sementara, atau video dailies. Dalam proses ini, sutradara 

dapat langsung memberikan catatan pada editor untuk tahap editing nantinya, 

ataupun koreksi untuk syuting berikutnya, apabila masih ada hari syuting 

berikutnya (hlm. 239). 

 Selain koordinasi dengan sutradara, Okun dan Zwerman (2010) mengatakan 

bahwa koordinasi antara VFX supervisor dan asisten sutradara penting untuk 

keperluan visual effects. VFX supervisor perlu berkoordinasi tentang masalah 

waktu dan penjadwalan pada saat praproduksi, serta kebutuhan pengamanan 

ataupun equipment khusus yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kebutuhan shot 

VFX. VFX supervisor harus komunikatif dan memberikan informasi sedetil-

detilnya kepada asisten sutradara sehingga asisten sutradara dapat menyediakan 

kebutuhan. (hlm. 33, 60). 
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